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Abstrak: This article attempts to contain the steps for using the Android-based 

"Takhrij Hadith" application. With the advancements that humans enjoy in this 

modern age, humans can find various conveniences. The Prophet's hadiths were 

also not spared. If we look at it historically, in the period before the discovery of 

several technological advances, such as today, our hadith scholars made various 

efforts to carry out research related to the mentakhrij of a hadith. And that requires 

quite a bit of time. Considering the many hadith sources that must be researched 

in order to interpret a hadith. The findings of this research are that the method of 

mentahrij hadith prayer iftitah, namely the prayer Allahu akbar kabiraa. However, 

now the author carries out the activities of takhjir hadith prayers above using 

applications available on Playstore (which is available on Android). The first step 

that a researcher must prepare for is the availability of a supported smartphone in 

his hand. Then after that the researcher can download the takhrij hadith 

application which is available on Playstore. 
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Pendahuluan 

Banyak aplikasi takhrij yang berkembang, terutama yang berbasis software 

biasanya digunakan melalui komputer. Namun, belum banyak yang menggunakan 

aplikasi takhrij melalui aplikasi yang tersedia di handphone. Tulisan ini 

merupakan takhrij hadis tentang doa iftitah yang dilakukan menggunakan 

handphone. Ada banyak alasan pemilihan aplikasi melalui handphone, terutama 

pada aspek praktis yang menjadi alasan utama.  

Langkah Aplikasi Takhrij Hadits Berbasis Android 

Pada tulisan ini penulis berusaha semampu diri penulis untuk memuat 

langkah-langkah penggunaan aplikasi “Takhrij Hadits” berbasis android. Dengan 

kemajuan zaman yang dinikmati manusia di abad modern ini, maka berbagai 

kemudahan dapat ditemukan oleh manusia. Tak luput juga dalam mentakhrij 

hadits-hadits Nabi.  

Jika ditinjau secara histori, pada masa sebelum ditemukannya beberapa 

kemajuan teknologi seperti di zaman ini para ulama hadits kita melakukan 

berbagai upaya mereka dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

mentakhrij suatu hadits. Dan hal itu memerlukan waktu yang tidak sedikit. 

Mengingat banyaknya sumber-sumber hadits yang mesti diteliti guna dapat 

mentakhrij suatu hadits. 

Pada tulisan ini, penulis memaparkan metode mentakhrij hadist doa iftitah, 

yaitu doa Allahu akbar kabiraa. Namun kini penulis melakukan kegiatan takhjir 
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hadits doa-doa di atas dengan menggunakan aplikasi yang tersedia di playstore 

(yang berbaris android).  

Maka langkah pertama yang tentunya harus dipersiapkan oleh seorang 

peneliti adalah tersedianya smartphone yang mendukung di genggamannya. 

Kemudian setelah itu peneliti tersebut dapat mengunduh aplikasi takhrij hadits 

yang tersedia di playstore. Disini penulis menggunakan dua aplikasi yaitu : 

1. Aplikasi بِغ اٌىزت اٌغزخع  

2. Aplikasi ٟاٌجبؽش اٌؾذ٠ض 

Berikut tampilan kedua aplikasi tersebut yang tersedia di playstore : 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Setelah kedua aplikasi di atas diunduh, kemudian jalankan kedua aplikasi 

tersebut di perangkat android anda. Yang pertama di tulisan ini akan penulis 

paparkan langkah mentakhrij hadits dengan menggunakan aplikasi عبِغ اٌىزت اٌغزخ . 

 Berikut tampilan awal aplikasi عبِغ اٌىزت اٌغزخ jika dijalankan di perangkat 

android. 

 

 

  

 

 

 

 



 

Muhammad Ryan Syahputra | 102  
 

Vol. 6, No. 1, Jan-Jun 2023 
P. 100-114 

E-ISSN: 2622-2388 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Kemudian pilih ( اٌجغش ) yang artinya adalah pencarian atau searching. Setelah itu, 

ketikkan hadits yang ingin ditakhrij di kolom pencarian dengan menggunakan 

bahasa Arab yang benar. Seperti di gambar berikut : 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 Dari hasil penelusuran aplikasi takhrij hadits di atas, dapat diketahui 

bahwa hadits Allahu akbar kabiraa terdapat di dalam kitab Shohih Muslim, Sunan 

Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa‟i, Sunan Ibnu Majah, dan kitab 

Musnad Imam Ahmad dengan berbagai dialeg periwayatan. Maka dari hasil ini 

dapat disimpulkan sementara bahwa hadits ini shahih karena hadits ini terdapat 

juga di dalam kitab Shahih Muslim. 
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 Adapun jika melakukan takhrij hadits dengan menggunakan aplikasi yang 

kedua, yaitu aplikasi ٟاٌجبؽش اٌؾذ٠ض maka dengan membuka aplikasi tersebut yang 

terlebih dahulu telah diunduh di smartphone kemudian tinggal mengetikkan hadits 

yang ditakhrij tersebut di kolom searching aplikasi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

Setelah mengetikkan hadits yang dicari di kolom pencarian aplikasi di atas, maka 

akan muncul tampilan yang seperti berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Setelah diketikkan naskah hadits yang di cari dalam bahasa Arab ke dalam 

kolom pencarian aplikasi tersebut, maka akan muncul gambar seperti di atas. 

Kegiatan takhrij hadits dengan menggunakan aplikasi ٟاٌجبؽش اٌؾذ٠ض akan 

memberikan hasil takhrij hadits yang lebih luas dari pada menggunakan aplikasi 

sebelumnya. Hal ini disebabkan aplikasi sebelumnya yaitu aplikasi عبِغ اٌىزت اٌغزخ 

hanya mencakup hadits-hadits yang terdapat di dalam kutub as-sittah  saja. Oleh 

karenanya kegiatan takhrij hadits dengan menggunakan aplikasi ini lebih terbatas 



 

Muhammad Ryan Syahputra | 104  
 

Vol. 6, No. 1, Jan-Jun 2023 
P. 100-114 

E-ISSN: 2622-2388 

pada hadits-hadits yang terdapat dalam kutub as-sittah saja (kitab-kitab induk 

hadits saja). 

 Namun dalam melakukan kegiatan takhrij hadits dengan menggunakan 

aplikasi   ٟاٌجبؽش اٌؾذ٠ض harus disertai dengan kecermatan. Hal ini disebabkan hasil 

yang diberikan lebih luas dan di bawah setiap hadits yang dimunculkan dari 

proses pencarian hadits itu disertai dengan kitab hadits yang mengeluarkan hadits 

itu dan hukumnya juga. Oleh karenanya, walaupun peneliti dapat dimudahkan 

melakukan takhrij hadits dengan menggunakan bantuan aplikasi ini namun 

peneliti juga harus lebih cermat dalam melakukan kegiatan takhrij hadits agar 

tidak menyalahi takhrij hadits yang telah lama termaktub dalam kitab-kitab hadits 

yang lain. 

 

Takhrij Hadits Doa Iftitah 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam mentakhrij hadits dapat digunakan 

beberapa metode, yaitu dengan melihat kepada sanadnya, atau kepada matannya, 

atau kepada temanya, atau kepada keadaan sanad dan matannya, atau dengan 

menggunakan metode kekinian (yaitu dengan bantuan kitab-kitab dengan format 

pdf atau website dan aplikasi penyedia layanan takhrij hadits).  

Adapun hadits ini merupakan hadits yang digunakan sebagian kaum 

muslimin dalam doa iftitah dalam shalat. Untuk mentakhrij hadits ini, disebabkan 

hadits ini hanya ditulis awal matannya saja (sebagaimana ditugaskan oleh Prof. 

Nawir Yuslem) maka digunakan pendekatan matan haditsnya atau dengan 

pendekatan tematiknya atau dengan pendekatan metode kekinian. 

Adapun jika menggunakan pendekatan matan hadits, diketahui bahwa 

awal hadits ini adalah allahu akbar kabira, maka untuk memudahkan mentakhrij 

hadits ini ditinjau dari matannya adalah dengan menggunakan kitab-kitab faharits 

hadits-hadits nabawiyyah, salah satunya adalah kitab mu‟jam al-mufahras li alfaz 

al-hadits karangan A. J. Wensinck. Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin 

untuk mencari padanan kata yang sesuai dengan matan hadits yang dimaksudkan, 

namun dengan keterbatasan ilmu maka penulis belum mampu mendapatkannya di 

dalam kitab tersebut. 

Penulis mencoba menggunakan kitab yang lain yaitu kitab mausu‟ah 

athraf al-hadits an-nabawi asy-syarif karangan Muhammad as-Sa‟id Zaghlul. 

Kitab ini memuat athraf hadits (penggalan pertama hadits) Nabi Muhammad. 

Terlihat jelas di dalam kitab ini bahwa penulisnya (Muhammad Sa‟id Zaghlul) 

menyusun rumusan takhrij penggalan pertama hadits berurutan berdasarkan abjad 

huruf hijaiyyah. Contohnya jika jilid pertama kitab ini dibuka di halaman 17 maka 

penulis menuliskan judul di atasnya dengan            ( الأٌف ِغ اٌّٙضح ) yang artinya 

penggalan hadits yang dimulai dengan alif kemudian diiringi dengan hamzah.  

Maka jika ditelusuri penggalan hadits ini di dalam kitab ini, maka akan 

dijumpai dalam jilid ke 2 kitab ini : 

 

 الله أوجش وج١شا ٚاٌؾّذ لله وض١شا

  – 468خض٠ّخ  – 435:  1ن  – 85،  83،  80:  4ؽُ  – 807٘ـ  – 764د  – 420َ 

 – 817ِؾىبح  – 23439،  19462وٕض  – 2573ػت  – 46:  3ارؾبف  – 140:  2غت 
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 – 331:  1رشغ١ت  – 42أروبس  – 43:  3عٕخ  79وٍُ  – 443ؽت  – 437:  13خػ 

. 140،  111:  1ٔجٛح  – 231:  10ػ 
1

 

 
Dari rumusan yang diberikan penulis kitab di atas, dapat diketahui bahwa 

hadits ini diriwayatkan di dalam kitab : 

1. ( َ ) yaitu rumusan untuk kitab shahih Muslim karangan Imam Muslim bin al-

Hajjaj yang dicetak oleh Isa al-Halabiy, dengan nomor hadits 420. 

 yaitu rumusan untuk kitab sunan Abu Daud karangan Imam Abu Daud ( د ) .2

yang dicetak oleh beberapa percetakan yang memakai penomoran hadits 

dalam pencetakan kitab ini, dengan nomot hadist 764. 

 yaitu rumusan untuk kitab sunan Ibnu Majah karangan Imam Ibnu Majah ( ٘ـ ) .3

yang dicetak oleh Isa al-Halabiy, dengan nomor hadits 807. 

 yaitu rumusan untuk kitab musnad Ahmad bin Hanbal yang dicetak oleh ( ؽُ ) .4

percetakan al-Maimanah, dalam jilid ke 4 dengan nomor hadits  80, 83 dan 85. 

 yaitu rumusan untuk kitab mustadrak al-Hakim yang dicetak oleh ( ن ) .5

percetakan Beirut, dalam jilid 1 dengan nomor hadits 435. 

Demikian seterusnya
2
. 

Adapun saya berusaha menelusuri matan haditsnya di dalam kitab shahih 

Muslim, sunan Ibnu Majah, mustadrak Hakim, musnad imam Ahmad, namun 

tidak saya dapatkan (disebabkan sempitnya ilmu saya). Di dalam kitab sunan Abu 

Daud saya dapati matan sebagai berikut : 
عج١ش  ؽذصٕب ػّشٚ ثٓ ِشصٚق : أخجشٔب ؽؼجخ ػٓ ػّشٚ ثٓ ِشح ػٓ ػبصُ اٌؼٕضٞ ػٓ اثٓ

 –لبي ػّشٚ : لا أدسٞ أٞ صلاح ٟ٘  –الله ٠صٍٟ صلاح  ثٓ ِطؼُ ػٓ أث١ٗ أٔٗ سأٜ سعٛي

فمبي : )الله أوجش ، الله أوجش وج١شا ، الله أوجش وج١شا ، الله أوجش وج١شا ، اٌؾّذ لله وض١شا ، اٌؾّذ 

أػٛر ثبلله ِٓ اٌؾ١طبْ اٌشع١ُ ِٓ ٔفخٗ ٚٔفضٗ  –صلاصب  –لله وض١شا ، ٚعجؾبْ الله ثىشح ٚأص١لا 

. ّٚ٘ضٖ( 
3

 

Di dalam kitab shahih Ibnu Khuzaimah juga didapati matan sebagai berikut : 
ٚلذ سٚٞ ػٓ عج١ش ثٓ ِطؼُ أْ إٌٟ صلى الله عليه وسلم وبْ إرا افززؼ اٌصلاح لبي : الله أوجش وج١شا صلاصب 

ِشاس ، اٌؾّذ لله وض١شا صلاصب ِشاس ، عجؾبْ الله ثىشح ٚأص١لا صلاس ِشاس صُ ٠زؼٛر ثؾج١ٗ ِٓ 

 زؼٛر اٌزٞ فٟ خجش أثٟ عؼ١ذ ، إلا أُٔٙ لذ اخزٍفٛا فٟ إعٕبد خجش عج١ش ثٓ ِطؼُ .اٌ
4

 

Di dalam kitab al-Mu‟jam al-Kabir karangan imam Ath-Thabrani dalam 

jilid 2 juga terdapat matan berikut
5
 : 

ؽذصٕب أثٛ ِغٍُ اٌىؾٟ صٕب أثٛ ا١ٌٌٛذ اٌط١بٌغٟ صٕب ؽؼجخ ػٓ ػّشٚ ثٓ ِشح ػٓ  – 1568

ػبصُ ػٓ سعً ِٓ ػٕضح ػٓ اثٓ عج١ش ثٓ ِطؼُ ػٓ أث١ٗ لبي : سأ٠ذ سعٛي الله صٍٝ الله 

                                                           
1Muhammad al-Sa‟id Zaghlul, Mausu’ah Athraf al-Hadits an-Nabawi asy-Syarif, (Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyyah), Jilid II, h. 152. 
2 Untuk mempelajari kode rumusan yang digunakan di dalam kitab Mausu’ah Athraf al-

Hadits an-Nabawi asy-Syarif, dapat dilihat di jilid I, h. 16-21 
3 Sulaiman bin al-Asy‟ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Beirut: Ar Risalah, 2013), 

h.222-223 
4 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, tahqiq Dr. Muhammad 

Musthafa al-A‟zhamiy (al-Maktab al-Islamiy), h. 239 
5 Sulaiman bin Ahmad ath-Thabraniy, al-Mu’jam al-Kabir, (Kairo: Maktabah Ibnu 

Taimiyyah), jilid II, h. 134 
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ػ١ٍٗ ٚعٍُ دخً فٟ صلاح فمبي : )الله أوجش وج١شا( صلاس ِشاد )ٚاٌؾّذ لله وض١شا( صلاس 

ٛر ثه ِٓ اٌؾ١طبْ اٌشع١ُ ِٓ ٔفخٗ ٚٔفضٗ ّٚ٘ضٖ( لبي ػّشٚ ٚٔفخٗ ِشاد )اٌٍُٙ إٟٔ أػ

 . اٌىجش ّٚ٘ضٖ اٌّؤرخ ٚٔفضٗ اٌؾؼش
Kemudian jika ditelusuri di dalam kitab lain, yaitu kitab Jam‟ul Jawami‟ 

karangan imam As-Suyuthi jilid 21 juga dinukilkan riwayat sebagai berikut
6
 : 

سعً ٚإٌبط فٟ اٌصلاح فمبي ؽ١ٓ ٚصً إٌٝ اٌصف : الله أوجش وج١شا ٚاٌؾّذ لله وض١شا أرٝ  – 422/68

ٚعجؾبْ الله ثىشح ٚأص١لا ، فٍّب لعٝ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم صلارٗ لبي : ِٓ صبؽت اٌىٍّبد ؟ لبي اٌشعً : أٔب ٠ب 

 رفزؾذ ٌٙٓ . سعٛي الله . ٚالله ِب أسدد ثٙٓ إلا اٌخ١ش . لبي : ٌمذ سأ٠ذ أثٛاة اٌغّبء

  (3ػت ٚف١ٗ سعً ٌُ ٠غُ )

 ثبة اعزفزبػ اٌصلاح ثٍفظٗ . ٚصاد 2559سلُ  76ؿ  2( أخشعٗ ِصٕف ػجذ اٌشصاق ط 3)

 . فٟ آخشٖ : لبي اثٓ ػّش : فّب رشوزٙٓ ِٕز عّؼزٙٓ

Ini adalah beberapa hasil yang penulis dapatkan dalam mentakhrij hadits 

allahu akbar kabiraa dengan menggunakan pendekatan lafaz matan hadits. 

Adapun jika menggunakan pendekatan metode kekinian, yaitu dengan 

menggunakan beberapa aplikasi yang tersedia maka amaliyah mentakhrij hadits 

ini dapat dilakukan dengan lebih mudah dan efesien waktu.  

Maka tulisan ini penulis juga menyampaikan beberapa hasil yang penulis 

dapatkan dalam mentakhrij hadits ini dengan menggunakan beberapa aplikasi 

penyedia layanan takhrij hadits yang tersedia. Dalam hal ini penulis menggunakan 

aplikasi عبِغ اٌىزت اٌزغؼخ (Jaami’ al-Kutub as-Sittah) yang tersedia di playstore di 

handphone berbaris android ataupun yang lainnya. Aplikasi ini merupakan sebuah 

aplikasi wakaf dari Syeikh Badr bin Shalih Ar-Rajhi beserta seluruh keluarganya 

untuk memudahkan kaum muslimin melakukan takhrij hadits. Maka ketika 

penulis menggunakan aplikasi ini untuk memudahkan amaliyyah takhrijh hadits 

yang dimaksud maka di dapatkan hasil bahwa hadits ini diriwayatkan juga di 

dalam kitab Shahih Muslim (kitab al-Masajid wa Mawadi’u as-Shalat ; bab Maa 

Yuqaalu Baina Takbiratil Ihram wa al-Qiraah) dengan nomor hadits (di dalam 

aplikasi) 601, yaitu sebagai berikut
7
 : 

ؽذصٕب ص١٘ش ثٓ ٘شة ، ؽذصٕب إعّبػ١ً ثٓ ػ١ٍخ ، أخجشٟٔ اٌؾغبط ثٓ أثٟ ػضّبْ ، ػٓ أثٟ 

ٔصٍٟ ِغ سعٛي الله اٌضث١ش ػٓ ػْٛ ثٓ ػجذ الله ثٓ ػزجخ ، ػٓ اثٓ ػّش لبي : ث١ّٕب ٔؾٓ 

صلى الله عليه وسلم إر لبي سعً ِٓ اٌمَٛ : الله أوجش وج١شا ٚاٌؾّذ لله وض١شا ٚعجؾبْ الله ثىشح ٚأص١لا . فمبي 

سعٛي الله صلى الله عليه وسلم : ِٓ اٌمبئً وٍّخ وزا ٚوزا ؟ لبي سعً ِٓ اٌمَٛ : أٔب ٠ب سعٛي الله . لبي : 

لبي اثٓ ػّش : فّب رشوزٙٓ ِٕز عّؼذ سعٛي الله صٍٝ  ػغجذ ٌٙب فزؾذ ٌٙب أثٛاة اٌغّبء .

.  الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠مٛي رٌه
8

 

                                                           
6 Abdurrahman bin Abu Bakar as-Suyuthi, Jam’ul Jawami’, (Kairo : Majma‟ al-Buhuts 

al-Islamiyyah, 2005), jilid XXI, h. 85 
7 Yang perlu diketahui bahwa penomoran hadits di dalam aplikasi ini terkadang tidak 

sesuai dengan sebagian kitab yang dirujuk tersebut. Hal ini sangat erat kaitannya dengan 

pencetakan kitab, karena terkadang suatu pencetakan kitab tidak menyebutkan secara utuh isi kitab 

tersebut sehingga mengurangi kualitas kitab seorang imam yang dicetaknya. Kemudian penulis 

berusaha menelusuri langsung ke kitab Shahih Muslim, ternyata didapatkan nash yang serupa 

seperti yang disebutkan di dalam aplikasi tersebut, di dalam kitab yang sama dan bab yang sama, 

namun hanya penomoran hadits saja yang berbeda. Di dalam kitab shahih Muslim yang digunakan 

penulis, penulis mendapatkan nash hadits di atas dalam hadits dengan nomor 1358. 
8 Muslim bin al-Hajjah, Shahih Muslim, (Beirut: as-Risalah, 2015), h. 267 
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Kemudian dapat diketahui juga dalam mentakhrij hadits ini dengan 

apalikasi tersebut, bahwa hadits ini juga diriwayatkan dalam kitab Sunan at-

Tirmidzi, Sunan an-Nasai, dan musnad imam Ahmad bin Hanbal. 

Jika dilihat bahwa hadits ini diriwayatkan di dalam beberapa kitab para 

ulama hadits, yang salah satunya adalah imam Muslim maka dapat dikatakan 

bahwa hadits ini shahih.  

Namun perlu kiranya dilakukan pendekatan sanad hadits dalam 

menguatkan kedudukan hadits ini. Oleh karenanya, penulis akan mengambil 

sanad inti dari hadits ini adalah riwayat hadits yang diriwayatkan imam Muslim 

dalam kitabnya.  
ؽذصٕب ص١٘ش ثٓ ٘شة ، ؽذصٕب إعّبػ١ً ثٓ ػ١ٍخ ، أخجشٟٔ اٌؾغبط ثٓ أثٟ ػضّبْ ، ػٓ أثٟ 

ػْٛ ثٓ ػجذ الله ثٓ ػزجخ ، ػٓ اثٓ ػّش لبي : ث١ّٕب ٔؾٓ ٔصٍٟ ِغ سعٛي الله اٌضث١ش ػٓ 

صلى الله عليه وسلم إر لبي سعً ِٓ اٌمَٛ : الله أوجش وج١شا ٚاٌؾّذ لله وض١شا ٚعجؾبْ الله ثىشح ٚأص١لا . فمبي 

٠ب سعٛي الله . لبي : سعٛي الله صلى الله عليه وسلم : ِٓ اٌمبئً وٍّخ وزا ٚوزا ؟ لبي سعً ِٓ اٌمَٛ : أٔب 

ػغجذ ٌٙب فزؾذ ٌٙب أثٛاة اٌغّبء . لبي اثٓ ػّش : فّب رشوزٙٓ ِٕز عّؼذ سعٛي الله صٍٝ 

 . الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠مٛي رٌه

Dari  hadits di atas, dapat diketahui sanad berikut : 

1. Zuhair bin Harb. Berikut terjemahan beliau : 
ّخ إٌغبئٟ ، ٔض٠ً ثغذاد ، صمخ صجذ ، سٜٚ ػٕٗ ِغٍُ أوضش ص١٘ش ثٓ ؽشة ثٓ ؽذاد ، أثٛ خض١

ِٓ أٌف ؽذ٠ش ، ِٓ اٌؼبؽشح ، ِبد عٕخ أسثغ ٚصلاص١ٓ ، ٚ٘ٛ اثٓ أسثغ ٚعجؼ١ٓ . ؿ َ د ط 

 ق
Yang artinya :  

Zuhair bin Harb bin Syaddad, Abu Khutsaimah an-Nasai, penduduk Baghdad, 

Tsiqah Tsabat, Imam Muslim meriwayatkan banyak hadits darinya lebih dari 

seratus hadits, termasuk thabaqah kesepuluh, wafat pada tahun 34, saat ia berusia 

 ؿ َ د ط ق .74
9
 

Di dalam kitab Taqrib at-Tahzib ini, Ibnu Hajar menerangkan bahwa 

Zuhair bin Harb adalah seorang perawi yang tsiqah dan tsabat, yang termasuk ke 

dalam thabaqah kesepuluh (yaitu para pembesar kaum yang gemar meriwayatkan 

hadits dari tabiit tabiin). Dan Ibnu Hajar juga menuliskan huruf-huruf berupa 

huruf kha (untuk imam Bukhari), mim (untuk imam Muslim), dal (untuk imam 

Abu Daud), sin (untuk imam an-Nasai) dan qaf (untuk imam Ibnu Majah). Ini 

menunjukkan bahwa Zuhair bin Harb merupakan seorang perawi yang dikenal 

baik oleh para imam-imam hadits yang disebutkan Ibnu Hajar tersebut. 

2. Isma‟il bin „Ulayyah. Berikut terjemahan beliau : 

مغُ الأعذٞ ِٛلاُ٘ ، أثٛ ثؾش اٌجصشٞ ، اٌّؼشٚف ثبثٓ ػ١ٍخ ،  ِِ إعّبػ١ً ثٓ إثشا١ُ٘ ثٓ 

 صمخ ؽبفع ، ِٓ اٌضبِٕخ ، ِبد عٕخ صلاس ٚرغؼ١ٓ ، ٚ٘ٛ اثٓ صلاس ٚصّب١ٔٓ . ع

Yang artinya : 

Ismail bin Ibrahim bin Miqsam al-Asadiy maulaahum, Abu Basy al-Bashriy, 

terkenal dengan Ibnu „Ulayyah, Tsiqah Hafiz, termasuk thabaqah kedelapan, 

                                                           
9 Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Atsqalaniy/Ibnu Hajar al-Atsqalaniy, Taqrib at-

Tahzib, (Halab: Dar as-Rasyid, 1991) h. 217 
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wafat tahun 93, saat ia berusia 83. ع (meriwayatkan darinya ع (jamaah para imam 

hadits)).
10

  

3. al-Hajjaj bin Abi Utsman. Berikut terjemahan beliau : 

عبٌُ ، اٌصٛاف ، أثٛ اٌصٍُذ اٌىٕذٞ ِٛلاُ٘ ، اٌجصشٞ ، ؽغبط ثٓ أثٟ ػضّبْ : ِغ١شح أٚ 

 صمخ ؽبفع ، ِٓ اٌغبدعخ ، ِبد عٕخ صلاس ٚأسثؼ١ٓ . ع
11

 

Hajjaj bin Abu Utsman : Masirah atau Salim, Abu ash-Shult al-Kindy maulaahum, 

al-Bashriy, Tsiqah Hafiz, termasuk thabaqah keenam, wafat tahun 46, 

meriwayatkan darinya jamaah. 

4. Abu az-Zubair 
محمد ثٓ ِغٍُ ثٓ رذسط الأعذٞ ِٛلاُ٘ ، أثٛ اٌضث١ش اٌّىٟ ، صذٚق إلا أٔٗ ٠ذٌظ ، ِٓ 

   اٌشاثؼخ ، ِبد عٕخ عذ ٚػؾش٠ٓ . ع
12

 

Muhammad bin Muslim bin Tadrus al-Asadiy maulaahum, Abu az-Zubair al-

Makkiy, Shaqud Mudallis, termasuk thabaqah keempat, wafat tahun 26, 

meriwayatkan darinya jamaah. 

5. „Aun bin Abdullah bin „Utbah 

ػْٛ ثٓ ػجذ الله ثٓ ػزجخ ثٓ ِغؼٛد اٌٙزٌٟ ، أثٛ ػجذ الله اٌىٛفٟ ، صمخ ػبثذ ، ِٓ اٌشاثؼخ ، 

ع عٕخ ػؾش٠ٓ ِٚبئخ . َ ِبد لجً 
13

 
„Aun bin Abdullah bin „Utbah bin Mas‟ud al-Hudzali, Abu Abdillah al-Kufiy, 

Tsiqah „Abid, termasuk thabaqah keempat, wafat sebelum tahun 120, 

meriwayatkan darinya imam Muslim dan jamaah. 

6. Ibnu Umar 
ػجذ الله ثٓ ػّش ثٓ اٌخطبة اٌؼذٚٞ ، أثٛ ػجذ اٌشؽّٓ ، ٌٚذ ثؼذ اٌّجؼش ث١غ١ش ، ٚاعزصغش 

غ ػؾشح ، ٚ٘ٛ أؽذ اٌّىضش٠ٓ ِٓ اٌصؾبثخ ٚاٌؼجبدٌخ ، ٚوبْ ِٓ أؽذ ٠َٛ أؽذ ، ٚ٘ٛ اثٓ أسث

 إٌبط ارجبػب ٌلأصش ، ِبد عٕخ صلاس ٚعجؼ١ٓ فٟ آخش٘ب أٚ أٚي اٌزٟ ر١ٍٙب . ع

Abdullah bin Umar bin al-Khaththab al-„Adawiy, Abu Abdirrahman, beliau 

dilahirkan setelah Nabi diangkat menjadi Nabi, dan beliau masih dianggap berusia 

belia saat perang Uhud, yaitu berumur 14 tahun, dan ia salah seorang perawi 

hadits terbanyak di kalangan sahabat dan termasuk ‘abaadilah, dan ia seorang 

yang paling sering mengikuti atsar Nabi, wafat pada akhir tahun 73 atau tahun 

setelahnya, meriwayatkan darinya jamaah. 

Dengan melihat dan mempelajari sanad hadits ini dapat diketahui bahwa 

seluruh rawi haditsnya tsiqah (‘adil dan dhaabith), kecuali Abu az-Zubair. Ibnu 

Hajar mensifatinya dengan shaaduq dan suka berbuat tadlis. Maka dengan 

mengetahui hukum yang diberikan para nuqqad termasuk salah satunya Ibnu 

Hajar dapat diketahui bahwa sanad hadits ini dengan jalur yang tertulis di atas 

adalah sanad yang hasan. Keenam rawi dari jalur ini tsiqah kecuali satu orang, 

maka jalur periwayatan ini dihukumi dengan hasan karena ada satu rawi yang 

disifati dengan shaduq. Akan tetapi, terdapat banyak jaluir periwayatan lain yang 

juga meriwayatkan hadits ini - sebagaimana telah ditulis di awal - bahwa adanya 

                                                           
10 ibid., h. 105 
11 Ibid., h. 153 
12 Ibid., h. 506 
13 Ibid., h. 434 
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jalur periwayatan di dalam kitab shahih Muslim, sunan Abu Daud, sunan Ibnu 

Majah, musnad imam Ahmad, mustadrak Hakim, dan dalam kitab lainnya. 

Maka dari itu, walaupun jalur periwayatan dalam kitab shahih Muslim itu 

hasan, namun karena adanya mutaba’ah dan syawahid dari jalur lain, maka bisa 

naik derajat hukum hadits ini menjadi shahih, atau bisa saja hasan atau shahih. 

Namun yang perlu diperhatikan bahwa matan hadits ini yang dapat dihukumi 

dengan shahih adalah lafaz hadits allahu akbar kabiraa wal hamdu lillah katsiraa 

wa subhanaallahi bukratan wa ashilaa saja - sebagaimana dibahas di atas -.  

Namun lafaz innii wajjahtu wajhiya merupakan matan hadits lain yang 

terdapat di dalam hadits lain. Sebagian masyarakat muslim keliru dalam 

penggunaan doa iftitah allahu akbar kabiraa ini yang kemudian disambungkan 

dengan lafaz inni wajjahtu wajhiya di dalam shalat mereka. Hal ini dapat 

diketahui dengan jam’u ath-thuruq (menggabungkan seluruh periwayatan hadits-

hadits Nabi Muhammad yang berkenaan dengan doa iftitah). Oleh karenanya, 

dengan menggabungkan seluruh periwayatan tersebut, dapat diketahui adanya 

naqd al-matan jikalau hadits allahu akbar kabiraa yang dibawa dalam doa iftitah 

dalam shalat yang lantas selanjutnya diteruskan dengan membaca lafaz inni 

wajjahtu wajhiya. Maka bagi yang menggunakan doa allahu akbar kabiraa dalam 

shalat mereka, maka hendaklah mereka membacanya dan berhenti di lafaz 

bukratan wa ashiilaa. 

Perlu juga kiranya untuk lebih memaksimalkan hasil dalam melakukan 

amaliyyah takhrij hadits ini dibuat sebuah tasyjir asaanid al-hadits 

(menggambarkan sanad-sanad hadits dalam gambaran suatu pohon yang memiliki 

cabang yang berkaitan satu dengan yang lain) untuk mengetahui silsilah perawi 

hadits dalam banyak jalur periwayatan hadits dengan lebih maksimal, sehingga 

membantu dalam menghukumi atas ittishal sanad hadits. Namun disini penulis 

mencukupkan diri dengan tidak membuat tasyjir asaanid al-hadits dengan 

maksud menjaga efesiensi waktu dan mengejar terselesaikannya tugas ini. 

 

1. Hadits doa iftitah Wajjahtu Wajhiya  

Hadits ini merupakan salah satu riwayat yang berisikan doa iftitah yang 

dibaca di dalam shalat. Metode yang paling mudah digunakan untuk mentakhrij 

hadits ini (dengan melihat kepada matan haditsnya) ialah metode pendekatan 

matan hadits. Hal ini disebabkan hadits ini datang dengan bagian awal matan 

haditsnya saja tanpa menyebutkan sanad haditsnya. Disini diperlukan kutub 

faharits alfaz al-hadits.  

Dengan membuka kitab al-mu‟jam al-mufahras li alfaaz al-hadits karangan 

A.J. Wensinck maka penulis menggunakan kata ( ٗٚع ) dalam menemukan lafaz 

yang berkait dengan matan hadits tersebut. Maka penulis mendapatkan teks 

berikut di dalam kitab al-mu‟jam mufahras tersebut yang mengisyaratkan kepada 

kitab-kitab hadits mana saja yang meriwayatkan hadits dengan matan tersebut. 

Teksnya sebagai berikut : 

  ٚعٙذ ٚعٟٙ ٌٍزٞ فطش اٌغّٛاد ٚالأسض 
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 1،، عٗ أظبؽٟ  17،، ْ افززبػ  32،، د دػٛاد  4،، د أظبؽٟ  202،  201َ ِغبفش٠ٓ 

 1،، دٜ أظبخٟ 
14

 

Dari sini dapat terlihat bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh imam 

Muslim dalam shahih Muslim dalam kitab shalat musafirin nomor 201 dan 202, 

dalam kitab sunan Abu Daud kitab adhaahiy nomor 4, dalam kitab sunan at-

Turmudzi kitab da’awaat nomor 32, dalam kitab sunan an-Nasai kitab iftitah 

nomor 17, dalam kitab sunan Ibnu Majah kitab adhaahiy nomor 1, dan dalam 

kitab musnad ad-Darimiy kitab adhaahiy nomor 1.  

Pemakalah/penulis menukilkan di bawah ini suatu periwayatan matan 

hadits ini yang diambil dalam kitab shahih Muslim yaitu sebagai berikut
15

 : 

ؽذصٕب محمد ثٓ أثٟ ثىش اٌّمذِٟ : ؽذصٕب ٠ٛعف اٌّبعؾْٛ : ؽذصٕٟ أثٟ ، ( 771) – 201[ 1812]

ػٓ ػجذ اٌشؽّٓ الأػشط ، ػٓ ػج١ذ الله ثٓ أثٟ سافغ ، ػٓ ػٍٟ ثٓ أثٟ غبٌت ، ػٓ سعٛي 

اٌصلاح لبي : )ٚعٙذ ٚعٟٙ ٌٍزٞ فطش اٌغّٛاد ٚالأسض ؽ١ٕفب الله صلى الله عليه وسلم أٔٗ وبْ إرا لبَ إٌٝ 

ِٚب أٔب ِٓ اٌّؾشو١ٓ ، إْ صلارٟ ٚٔغىٟ ِٚؾ١بٞ ِّٚبرٟ لله سة اٌؼب١ٌّٓ لا ؽش٠ه ٌٗ ، 

ٚثزٌه أِشد ٚأٔب ِٓ اٌّغ١ٍّٓ ، اٌٍُٙ أٔذ اٌٍّه ، لا إٌٗ إلا أٔذ ، أٔذ سثٟ ٚأٔب ػجذن ، 

ٔٛثٟ ع١ّؼب ، إٔٗ لا ٠غفش اٌزٔٛة إلا أٔذ ، ظٍّذُ رفغٟ ٚاػزشفذ ثزٔجٟ ، فبغفش ٌٟ ر

ٚا٘ذٟٔ لأؽغٓ الأخلاق ، لا ٠ٙذٞ لأؽغٕٙب إلا أٔذ ، ٚاصشف ػٕٟ ع١ئٙب ، لا ٠صشف 

ٚاٌخ١ش وٍٗ فٟ ٠ذ٠ه ، ٚاٌؾش ١ٌظ إ١ٌه ، أٔب ثه ٚإ١ٌه ، ،  ػٕٟ ع١ئٙب إلا أٔذ ، ٌج١ه ٚعؼذ٠ه

 رجبسوذ ٚرؼب١ٌذ ، أعزغفشن ٚأرٛة إ١ٌه . 
Maka inilah matan utuh dari hadits wajjahtu wajhiya ini. Yang berisikan 

doa seorang hamba kepada Rabbnya, pengakuan dan penunjukan sikap seorang 

hamba yang butuh kepada Rabbnya, dan sanjungan seorang hamba kepada 

Rabbnya. Maka doa ini dapat digunakan di dalam shalat. 

Kemudian jika melakukan penelusuran terhadap sanad haditsnya, didapati 

melalui jalur periwayatan di atas beberapa rawi sebagai berikut : 

1. Muhammad bin Abu Bakar bn Ali al-Muqaddimiy
16

. 
ٌضمفٟ ِٛلاُ٘ ، محمد ثٓ أثٟ ثىش ثٓ ػٍٟ ثٓ ػطبء ثٓ ِمذَ اٌّمذِٟ ، ثبٌزؾذ٠ذ ، أثٛ ػجذ الله ا

 اٌجصشٞ ، صمخ ، ِٓ اٌؼبؽشح ، ِبد عٕخ أسثغ ٚصلاص١ٓ . ؿ َ ط

2. Yusuf al-Majisyuun
17

. 
٠ٛعف ثٓ ٠ؼمٛة ثٓ أثٟ عٍّخ اٌّبعؾْٛ ، أثٛ عٍّخ اٌّذٟٔ ، صمخ ، ِٓ اٌضبِٕخ ، ِبد عٕخ 

 خّظ ٚصّب١ٔٓ ٚل١ً لجً رٌه . ؿ َ د ط ق

3. Ayahnya Yusuf al-Maajisyun
18

. 

عٍّخ اٌّبعؾْٛ ، اٌز١ّٟ ِٛلاُ٘ ، أثٛ ٠ٛعف اٌّذٟٔ ، صذٚق ، ِٓ اٌشاثؼخ ٠ؼمٛة ثٓ أثٟ 

 ، ِبد ثؼذ اٌؼؾش٠ٓ . َ د د ق

4. Abdurrahman al-A‟raj
19

. 

                                                           
14 A.J. Wensinck & Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaaz al-

Hadits an-Nabawiy, (Leiden: Beril, 1969), jilid VII, h. 147 
15 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: ar-Risalah, 2015) h. 230-231 
16 Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Atsqalaniy/Ibnu Hajar al-Atsqalaniy, Taqrib at-

Tahzib, (Riyadh: Dar al-„Ashimah) h. 829 
17 Ibid., h. 1097 
18 Ibid., h. 1088 
19 Ibid., h. 603 
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ػجذ اٌشؽّٓ ثٓ ٘شِض الأػشط ، أثٛ داٚد اٌّذٟٔ ، ٌِٛٝ سث١ؼخ ثٓ اٌؾبسس ، صمخ صجذ ػبٌُ  

 ، ِٓ اٌضبٌضخ ، ِبد عٕخ عجغ ػؾشح . ع

5. „Ubaidillah bin Abi Raafi‟
20

. 
 ػج١ذ الله ثٓ أثٟ سافغ اٌّذٟٔ ، ٌِٛٝ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم ، وبْ وبرت ػٍٟ ، ٚ٘ٛ صمخ ، ِٓ اٌضبٌضخ . ع

6. Ali bin Abi Thalib
21

. 
ػٍٟ ثٓ أثٟ غبٌت ثٓ ػجذ اٌّطٍت ثٓ ٘بؽُ اٌٙبؽّٟ ، )ؽ١ذسح ، أثٛ رشاة ، ٚأثٛ اٌؾغ١ٕٓ( 

صٚط اثٕزٗ ، ِٓ اٌغبثم١ٓ الأ١ٌٚٓ ، ]ٚسعؼ عّغ[ أٔٗ أٚي ِٓ أعٍُ ، ، اثٓ ػُ سعٛي الله صلى الله عليه وسلم ٚ

)فٙٛ عبثك اٌؼشة( ، ٚ٘ٛ أؽذ اٌؼؾشح ، ِبد فٟ سِعبْ عٕخ أسثؼ١ٓ ، ٚ٘ٛ ٠ِٛئز أفعً 

 الأؽ١بء ِٓ ثٕٟ آدَ ثبلأسض ، ثئعّبع أً٘ اٌغٕخ ، ٌٚٗ صلاس ٚعزْٛ عٕخ ػٍٝ الأسعؼ . ع

Maka jika dilihat para perawi hadits di dalam sanad di atas, maka dapat 

diketahui bahwa seluruh perawi hadits dihukumi dengan tsiqah, kecuali Ya‟qub al-

Maajisyun. Oleh karenanya diketahui bahwa sanad ini memiliki hukum sanad 

yang hasan, karena adanya satu perawi shaduq di antara para perawi yang tsiqah. 

Namun jikalau dilakukan metode jam’u ath-thuruq (menggabungkan 

seluruh jalur periwayatan matan pada hadits ini), maka satu di antara yang lain 

dari jalur periwayatan tersebut dapat saling menguatkan, sehingga naiklah derajat 

hadits tersebut dari hasan ke shahih. Sehingga dengan mengetahui derajat 

keshahihan lafaz matan ini maka dapat diketahui bolehnya penggunaan lafaz 

matan ini di dalam shalat. 

 

2. Hadits doa iftitah Allahumma Ba’id ... 

Hadits ini juga merupakan salah satu riwayat yang berisikan doa iftitah 

yang dibaca di dalam shalat. Metode yang paling mudah digunakan untuk 

mentakhrij hadits ini (dengan melihat kepada matan haditsnya) ialah metode 

pendekatan matan hadits. Hal ini disebabkan hadits ini datang dengan bagian awal 

matan haditsnya saja tanpa menyebutkan sanad haditsnya. Disini diperlukan kutub 

faharits alfaz al-hadits.  

Dengan membuka kitab al-mu‟jam al-mufahras li alfaaz al-hadits karangan 

A.J. Wensinck maka penulis menggunakan kata ( ثؼذ ) dalam menemukan lafaz 

yang berkait dengan matan hadits tersebut. Maka penulis mendapatkan teks 

berikut di dalam kitab al-mu‟jam mufahras tersebut yang mengisyaratkan kepada 

kitab-kitab hadits mana saja yang meriwayatkan hadits dengan matan tersebut. 

Teksnya sebagai berikut
22

 : 
 اٌٍُٙ ثبػذ ث١ٕٟ ٚث١ٓ خطب٠بٞ وّب ثبػذد ...

،، د  121،، د صلاح  148، روش  147ِغبعذ ،، َ  46،  44،  29، دػٛاد  86ؿ أراْ 

،، ؽُ  27،، دٜ صلاح  2، دػبء  1،، عٗ إلبِخ  15، افززبػ  47،، ْ غٙبسح  76دػٛاد 

2/231  ،494  ،4/381  ،6/57  ،207  

Dari sini dapat terlihat bahwa hadits ini juga diriwayatkan dalam kitab 

shahih Bukhari kitab adzaan nomor 86, kitab da’awaat nomor 29, 44, dan 46 ; 

dalam kitab shahih Muslim kitab masaajid nomor 147, dalam kitab dzikr nomor 

                                                           
20 Ibid., h. 637 
21 Ibid., h. 698 
22 A.J. Wensinck & Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaaz al-

Hadits an-Nabawiy, (Leiden: Beril, 1936), jilid I, h. 196 
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148 ; dalam kitab sunan Abu Daud kitab shalati nomor 121 ; dalam kitab imam at-

Turmudzi kitab da’awaat nomor 76 ; dalam kitab sunan an-Nasai kitab thaharah 

nomor 47, kitab iftitah nomor 15 ; dalam kitab sunan Ibnu Majah kitab iqamah 

nomor 1, kitab dhu’aa nomor 2 ; dalam musnad ad-Darimiy kitab shalat nomor 27 

; dan dalam kitab musnad imam Ahmad jilid 2 nomor 231 dan 494, jilid 4 nomor 

381, jilid 6 nomor 57 dan 207. 

Pemakalah/penulis menukilkan di bawah ini suatu periwayatan matan 

hadits ini yang diambil dalam kitab shahih Bukhari yaitu sebagai berikut
23

 : 
ؽذصٕب ِٛعٝ ثٓ إعّبػ١ً لبي : ؽذصٕب ػجذ اٌٛاؽذ ثٓ ص٠بد لبي : ؽذصٕب ػّبسح ثٓ  – 744

لبي : ؽذصٕب أثٛ صسػخ لبي : ؽذصٕب أثٛ ٘ش٠شح لبي : وبْ سعٛي الله ٠غىذ ث١ٓ اٌزىج١ش اٌمؼمبع 

فمٍذ : ثأثٟ ٚأِٟ ٠ب سعٛي الله ، إعىبره ث١ٓ  –لبي أؽغجٗ لبي : ١ٕ٘خ  –ٚث١ٓ اٌمشاءح إعىبرخ 

اٌزىج١ش ٚاٌمشاءح ِب رمٛي ؟ لبي : )ألٛي : اٌٍُٙ ثبػذ ث١ٕٟ ٚث١ٓ خطب٠بٞ وّب ثبػذد ث١ٓ 

ق ٚاٌّغشة ، اٌٍُٙ ٔمٕٟ ِٓ اٌخطب٠ب وّب ٠ٕمٝ اٌضٛة الأث١ط ِٓ اٌذٔظ ، اٌٍُٙ اغغً اٌّؾش

 خطب٠بٞ ثبٌّبء ٚاٌضٍظ ٚاٌجشد( .

Maka inilah matan utuh dari doa iftitah allahumma ba’id, yang berisikan 

permohonan seorang hamba kepada Rabbnya untuk menjauhkan dosanya dari 

dirinya, untuk membersihkan dosanya sebagaimana dibersihkannya pakaian 

berwarna putih dari kotoran, dan untuk dibersihkan dosanya dengan menggunakan 

air, salju dan embun. 

Kemudian jika melakukan penelusuran terhadap sanad haditsnya, didapati 

melalui jalur periwayatan di atas beberapa rawi sebagai berikut : 

1. Musa bin Isma‟il
24

. 
ِٛعٝ ثٓ إعّبػ١ً إٌّمشٞ ، أثٛ عٍّخ اٌزجٛروٟ ، ِؾٙٛس ثى١ٕزٗ ٚثبعّٗ ، صمخ صجذ ، ِٓ 

صغبس اٌزبعؼخ ، ٚلا اٌزفبد إٌٝ لٛي اثٓ خشاط : رىٍُ إٌبط ف١ٗ ، ِبد عٕخ صلاس ٚػؾش٠ٓ 

 . ع
2. „Abdul Wahid bin Ziyad

25
. 

ػجذ اٌٛاؽذ ثٓ ص٠بد اٌؼجذٞ ِٛلاُ٘ ، اٌجصشٞ ، صمخ ، فٟ ؽذ٠ضغ ػٓ الأػّؼ ٚؽذٖ ِمبي ، 

 عٕخ عذ ٚعجؼ١ٓ ٚل١ً ثؼذٖ . عِبد ِٓ اٌضبِٕخ ، 

3. „Umarah bin al-Qa‟qa‟
26

. 
ػّبسح ثٓ اٌمؼمبع ثٓ ؽجشِخ ، اٌعجّٟ ، اٌىٛفٟ ، صمخ ، أسعً ػٓ اثٓ ِغؼٛد ، ٚ٘ٛ ِٓ 

 اٌغبدعخ . ع

4. Abu Zur‟ah
27

. 
أثٛ صسػخ ثٓ ػّشٚ ثٓ عش٠ش ثٓ ػجذ الله اٌجغٍٟ ، اٌىٛفٟ ، ل١ً اعّٗ ٘شَ ٚل١ً ػّشٚ  

 ٚل١ً ػجذ الله ٚل١ً ػجذ اٌشؽّٓ ٚل١ً عش٠ش ، صمخ ، ِٓ اٌضبٌضخ . ع

5. Abu Hurairah
28

. 

                                                           
23 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: ar-Risalah, 

2014), h. 337 
24 Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Atsqalaniy/Ibnu Hajar al-Atsqalaniy, Taqrib at-

Tahzib, (Riyadh: Dar al-„Ashimah) h. 977 
25 Ibid., h. 630 
26 Ibid., h. 713 
27 Ibid., h. 1148 
28 Ibid., h. 1218 
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أثٛ ٘ش٠شح اٌذٚعٟ اٌصؾبثٟ اٌغ١ًٍ ، ؽبفع اٌصؾبثخ ، اخزٍف فٟ اعّٗ ٚاعُ أث١ٗ ، ِبد 

 . ٚل١ً عٕخ صّبْ ٚل١ً رغغ ٚخّغ١ٓ ، ٚ٘ٛ اثٓ صّبْ ٚعجؼ١ٓ عٕخعٕخ عجغ 

Maka jika dilihat para perawi hadits di dalam sanad di atas, maka dapat 

diketahui bahwa seluruh perawi hadits dihukumi dengan tsiqah, dari perawi yang 

diambil riwayatnya oleh imam Bukhari hingga ke shahabiy al-hadits seluruhnya 

tsiqah. Oleh karenanya dapat disimpulkan dari penjelasan ini bahwa sanad hadits 

ini shahih karena terpenuhi seluruh persyaratan keshahihan suatu sanad hadits 

dalam jalur periwayatan matan hadits allahumma ba’id ini. Ditambah lagi dengan 

adanya mutaba’ah dan syawahid dari berbagai referensi kitab-kitab hadits yang 

telah diterangkan di dalam kitab al-mu‟jam al-mufahras di atas yang 

keseluruhannya menguatkan kedudukan hadits doa iftitah dengan matannya yang 

berbunyi allahumma ba’id ini. 

 

Kesimpulan 
Dari pemaparan yang penulis/pemakalah sajikan di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa dari ketiga doa iftitah di atas yang paling tinggi derajatnya 

ialah hadits allahumma ba’id. Hal ini disebabkan telah terpenuhinya keseluruhan 

persyaratan keshahihan sanad hadits di dalam hadits ini. Kemudian diikuti oleh 

hadits wajjahtu wajhiya, dan kemudian diikuti lagi oleh hadits allahu akbar 

kabiraa. 

Namun yang perlu diingat adalah doa iftitah allahu akbar kabiraa hanya 

sampai ke matan bukratan wa ashiilaa saja tanpa disambung oleh wajjahtu 

wajhiya. Hal ini dikarenakan lafaz wajjahtu wajhiya bukanlah termasuk dalam 

matan hadits allahu akbar kabiraa. Oleh karenanya bagi kaum muslimin 

hendaklah memilih antara berdoa dengan doa allahu akbar kabiraa wal hamdu 

lillah katsiraa wa subhaanallahi bukratan wa ashillah atau dengan doa wajjahtu 

wajhiya lilladzi fathara as-samawati wa al-ardhi.  
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